BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Implementasi Sistem Informasi
Desa Dalam Upaya Mewujudkan Smart Village di Desa Kalisidi, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

A. Organisasi
Dalam konsep organisasi Charles O. Jones adanya kejelasan dalam struktur
organisasi dibutuhkan dalam mengoperasikan program agar terbentuk
sumber daya yang berkualitas. Namun, dalam implementasi Sistem
Informasi Desa Kalisidi tidak ada organisasi khusus yang dibuat untuk
mengelola Sistem Informasi Desa karena dari pihak pemerintah desa saat
ini belum terlalu fokus terhadap program tersebut sehingga jika organisasi
tersebut dibentuk saat ini tentunya akan mengeluarkan anggaran untuk
honor para anggota organisasi. Maka dari itu untuk saat ini Sistem Informasi
Desa Kalisidi melekat pada fungsi perorangan yang dikelola oleh admin
khusus, namun untuk admin tersebut belum ada sehingga saat ini ditunjuk
admin sementara yaitu sekretaris desa dan kepala urusan umum dan
perencanaan.

B. Interpretasi
Dalam konsep Charles O. Jones mereka yang melaksanakan kebijakan harus
mengetahui apa yang harus mereka lakukan. Jika kebijakan ingin diterapkan

dengan benar maka pedoman pelaksananya tidak hanya dapat diterima,



namun harus mempunyai kejelasan dalam penyampaian kepada masyakat
sehingga masyarakat tidak kebingungan harus berbuat apa.

Dalam implementasi Sistem Informasi Desa Kalisidi orang-orang
yang ditugaskan untuk menjalankan sudah memahami apa saja yang harus
mereka lakukan, namun mereka masih kebingungan dalam pelaksanaan.
Berkaitan dengan penyampaian kepada masyarakat dimana pemerintah desa
sudah melakukan berbagai upaya, namun dari hasil wawancara penulis
dengan masyarakat yaitu terdapat masyarakat yang sama sekali tidak
mengetahui adanya Sistem Informasi Desa Kalisidi dan juga ada yang hanya
sekedar tau namun belum memahami.

. Aplikasi

Dalam konsep Charles O. Jones aplikasi merupakan ketentuan yang bersifat
tetap dalam pelayanan untuk mencapai sasaran program. Suatu kebijakan
dikatakan berhasil jika dapat dilaksanakan, jika tidak dapat dilaksanakan
maka hanya menjadi tumpuan kertas saja. Dalam implementasi Sistem
Informasi Desa Kalisidi yang menjadi sasaran dari program ini yaitu
masyarakat. Namun, pada kenyatannya dalam pelaksanannya masyarakat
dalam segi pelayanan masih belum bisa menggunakan pada Sistem
Informasi Desa, kemudian untuk keperluan masyarakat terkait data dan
informasi desa itu masih belum update dan bahkan ada beberapa data yang

kosong.



4.2. Saran

Berdasarkan dengan kesimpulam penelitian, maka penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa adapun saran yang dapat diberikan yaitu: Pertama, untuk
aspek organisasi, dimana pemerintah desa harus lebih fokus lagi dalam
mengurusi Sistem Informasi Desa ini agar dapat membentuk sebuah organisasi,
namun jika tidak memungkinkan dan menggunakan fungsi perorangan maka
harus menunjuk admin khusus dalam menjalankan Sistem Informasi Desa
Kalisidi. Kedua, untuk interpretasi pemerintah desa harus mensosialisasikan
lagi Sistem Informasi Desa kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui
dan memahami sehingga mendapatkan manfaat dari adanya Sistem Informasi
Desa tersebut. Ketiga, untuk aspek aplikasi pemerintah desa harus melengkapi
data dan informasi yang belum update dan kosong serta membuka layanan
mandiri masyarakat pada Sistem Informasi Desa Kalidi agar masyarakat dapat
menggunakannya.

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang serupa atau
hampir serupa dengan penelitian ini, diharapkan untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam terhadap implementasi Sistem Informasi Desa tersebut,
dengan lebih memperhatikan kelengkapan data. Sehingga nantinya penulis
akan mendapat perspektif dan pemahaman yang lebih luas terhadap topik

penelitian, serta menghasilkan temuan yang komprehensif.



